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Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama
kematian wanita. Angka kejadian kanker serviks di
dunia sebesar 7,9% setiap tahunnya, di Indonesia
tahun 2013 sebesar 10,3% dan di RSUP Dr.M.Djamil
Padang tahun 2015 sebesar 1,6%. Kanker serviks
dapat dideteksi dini dengan tes IVA. Pencapaian tes
IVA di Puskesmas Padang Pasir Padang masih
dibawah target nasional, yaitu hanya 5,6%. Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan sikap ibu PUS
dan dukungan petugas kesehatan dengan pelaksanaan
tes IVA. Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan desain cross sectional. teknik pengambilan
sampel secara multistage random sampling dengan
jumlah sampel 82 orang. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner. Analisis data terdiri dari
univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian didapatkan 56,1% responden
menganggap dukungan petugas kesehatan tentang tes
IVA masih kurang dan 91,5% responden tidak pernah
melakukan tes IVA. Tidak terdapat hubungan sikap ibu
PUS dengan pelaksanaan tes IVA (p=0,241) dan
terdapat hubungan dukungan petugas kesehatan
dengan pelaksanaan tes IVA (p=0,002). Simpulan
penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan
pelaksanaan tes IVA dan terdapat hubungan dukungan
petugas kesehatan dengan pelaksanaan tes IVA.
Diharapkan petugas kesehatan meningkatkan kualitas
dan kuantitas pemberian penyuluhan tentang tes IVA
kepada ibu PUS.

INTRODUCTION

dunia. Menurut WHO, 490.000 perempuan

Berdasarkan data World Health (7,9%) di dunia setiap tahun didiagnosa
Organization (WHQO) kanker merupakan terkena kanker serviks. Di Indonesia,
penyebab utama kematian di seluruh estimasi jumlah kasus kanker serviks tahun
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2013 sebanyak 98.962 kasus (10,3%).
Diperkirakan jumlah kasus kanker serviks
sebanyak 15000 kasus baru setiap
tahunnya dan angka kematiannya
diperkirakan 7500 Kkasus per tahun.
Pandangan para ahli kanker, kanker
serviks merupakan salah satu jenis kanker
yang paling bisa dicegah dan bisa diobati.
Menurut dr.Maringan DL Tobing, secara
klinis kanker serviks pra-invasif tidak ada
keluhan, tidak bisa dideteksi dengan mata
biasa dan tidak bisa dideteksi sebagai
serviks normal. Salah satu cara untuk
mengetahui deteksi dini kanker serviks
dengan cara tindakan skrining. Skrining
untuk deteksi dini kanker serviks yaitu Pap
Smear, yaitu metode skrining ginekologi
yang dilakukan untuk menemukan proses
premalignant (prakeganasan) dan
malignancy (keganasan) di ektoservix
(leher rahim bagian luar), infeksi dalam
endoservix (leher rahim bagian dalam) dan
endometrium. Deteksi dini kanker serviks
yang sama populer dengan tes Pap Smear
adalah tes IVA (Inspeksi Visual Asam
Asetat), yaitu suatu metode pemeriksaan
dengan mengolesi serviks atau leher rahim
menggunakan lidi kapas yang telah
dicelupkan ke dalam asam asetat/asam
cuka 3-5%. Daerah yang tidak abnormal
akan berubah warna menjadi putih
(autowhite) dengan batas yang tegas dan
mengindikasikan bahwa serviks mungkin
memiliki lesi prakanker.

Kelebihan tes IVA dibandingkan tes
Pap Smear yaitu, mudah dilakukan, aman
dan tidak mahal, akurasinya sama dengan
tes-tes yang lain, dapat dipelajari dan
dilakukan oleh hampir semua tenaga
kesehatan yang sudah terlatih dan dapat
dilakukan di semua jenjang pelayanan
kesehatan (rumah sakit, puskesmas,
puskesmas pembantu, pos bersalin desa,
klinik dokter spesialis, dokter umum dan
praktek bidan).
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Faktor pendorong perilaku seseorang
adalah dukungan petugas kesehatan.
Dukungan petugas kesehatan akan sangat
membantu dalam membentuk perilaku
kesehatan seseorang, karena petugas
kesehatan dapat memberi motivasi kepada
seseorang untuk mau berperilaku sehat.
Penelitian oleh Lailawati dengan judul
hubungan dukungan petugas kesehatan
dengan kunjungan PUS dalam melakukan
skrining kanker serviks menggunakan
metode IVA di desa Bojonglor kecamatan
Bojong kabupaten Pekalongan
menunjukkan  ada  hubungan  yang
bermakna antara dukungan petugas
kesehatan dengan kunjungan PUS dalam
melakukan skrining kanker serviks dengan
metode IVA, dengan nilai p value =
(0,0001).

Faktor presdiposisi perilaku seseorang
adalah sikap merupakan reaksi seseorang
terhadap kesehatan. Sikap seseorang
terhadap kesehatan akan memperlihatkan
hal yang positif dan negatifnya seseorang
tersebut dalam menanggapi kesehatan
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Widyastuti dkk (2015) mengenai faktor—
faktor yang berhubungan dengan perilaku
wus dalam melakukan deteksi dini kanker
serviks dengan metode inspeksi visual
dengan asam asetat (IVA) di wilayah kerja
Puskesmas Kretek Bantul Yogyakarta
menunjukkan  ada  hubungan  yang
bermakna antara sikap WUS dengan
metode IVA p-value 0,000< 0,05.1

Cakupan skrining di negara
berkembang masih rendah, termasuk
Indonesia yang baru mencapai 5%.
Cakupan deteksi dini kanker serviks
dengan metode tes IVA di wilayah
Sumatera Barat tahun 2014 sebanyak 3222
orang melakukan tes IVA, didapatkan hasil
180 orang IVA positif. Sedangkan,
cakupan IVA tahun 2015 sebanyak 2318
orang melakukan tes IVA, dengan hasil
256 IVVA positif (11,04 %)
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Berdasarkan wawancara awal peneliti
terhadap 10 orang ibu PUS 8 diantaranya
memiliki sikap negatif tentang tes IVA
(80%), 7 orang diantaranya berpandangan
negatif terhadap petugas kesehatan tentang
tes IVA karena ibu PUS banyak
menganggap bahwa dengan pelaksanaan
tes IVA tidak terlalu penting karena kanker
serviks dapat diketahui dari adanya gejala.

Tujuan penelitian Mengetahui
hubungan sikap ibu PUS dan dukungan
petugas kesehatan dengan pelaksanaan Tes
IVA.

METHOD

Metode penelitian ini adalah deskriptif
analitik dengan desain cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Padang Pasir Padang. Populasi
dalam penelitian adalah ibu PUS, teknik
pengambilan sampel secara multistage
random sampling dengan jumlah sampel
82 orang. Definisi operasional meruapakan
variable sikap ibu dengan dua penilaian
sikap ibu PUS negative dan sikap lbu PUS
positif. Variabel pelaksanaan tes IVA
dengan pengkategorian tidak pernah
melakukan tes IVA dan pernah melakukan
tes IVA. Variabel dukungan petugas
kesehatan dengan pengkategorian kurang
dan baik. Data dikumpulkan menggunakan
google form. Analisis data terdiri dari
univariat dan bivariat menggunakan uji
chi-square.
RESULT AND DISCUSSION
1. Analisis Univariat
a. Gambaran Pelaksanaan Tes IVA

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Pelaksanaan Tes IVA di Wilayah Kerja
Puskesmas Padang Pasir

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari
82 responden, 75 responden (91,5%) tidak
pernah melakukan tes IVA dan hanya 7
responden (8,5%) pernah melakukan tes
IVA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Wulandari mengenai
hubungan pengetahuan wanita usia subur
tentang tes IVA dengan perilaku tes IVA
dengan hasil bahwa dari 90 responden, 81
responden (90%) tidak pernah melakukan
tes IVA dan 9 responden (10%) pernah
melakukan tes IVA.

Program nasional mencanangkan
perempuan berusia ~ 30-50  tahun
diprioritaskan melakukan deteksi dini
kanker serviks metode IVA ini pada suatu
daerah harus mencapai 50%.

Berdasarkan kuesioner tersebut
hampir seluruh responden tidak pernah
melakukan tes IVA dan sebagian kecil
responden yang pernah melakukan tes IVA
dalam 3 tahun terakhir. Oleh sebab itu,
diperlukan  perhatian  dari  petugas
kesehatan untuk meningkatkan kemauan
dan kesadaran responden  dalam
pelaksanaan tes IVA
b. Gambaran Sikap Responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap
Responden Tentang Pelaksanaan Tes

IVA
No. | Sikap Jumlah | %
1 Negatif | 44 53,7
2 Positif 38 46,3
Jumlah 82 100

No | Pelaksanaan Tes | Jumlah %
IVA

1 Tidak Pernah | 75 91,5
Melakukan

2 Pernah 7 8,5
Melakukan

Jumlah 82 100
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari
82 responden, 44 responden (53,7%)
bersikap negatif tentang tes IVA dan 38
responden (46,3%) bersikap positif tentang
tes IVA.

Terbukti dari kuesioner penelitian
pada variabel sikap banyaknya responden
yang bersikap negatif dalam menjawab
pernyataan positif terutama dalam hal tetap
melakukan tes IVA walaupun tidak di
dukung/dilarang oleh suami sebanyak 28
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responden (34,1%), sementara banyaknya
responden yang bersikap negatif dalam
menjawab pernyataan negatif dari segi
jadwal tes IVA vyaitu, bila sedang haid saya
akan  melakukan  pemeriksaan  IVA
sebanyak 33 responden (40,2%).

Negatifnya sikap seseorang tentang
tes IVA merupakan pemicu banyaknya
responden tidak pernah melakukan tes
IVA, oleh sebab itu dalam meningkatkan
sikap positif pada ibu PUS tentang tes IVA
ini dengan memberikan wadah bagi ibu
PUS pada program posyandu dan
kelompok PKK untuk mendapatkan
informasi kesehatan terutama tentang tes
IVA, memberitahu kepada ibu PUS bahwa
melakukan tes IVA di puskesmas gratis
(tanpa biaya), serta memberikan pelayanan
puskesmas  keliling kepada  warga
khususnya ibu PUS untuk melakukan tes
IVA. Menjalankan kembali program
tersebut tidak lepas dari dukungan petugas
kesehatan dengan tokoh masyarakat dan
kader setempat agar pelaksanaan tes IVA
dapat berjalan lebih baik lagi.

c. Gambaran Dukungan Petugas Kesehatan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan
Petugas Kesehatan Tentang
Pelaksanaan Tes IVA

untuk ikut serta dalam melakukan deteksi
dini  kanker serviks. Terbukti dari
kuesioner  penelitian pada  variabel
dukungan petugas kesehatan yang memilih
Tidak banyaknya responden, diantaranya
pernyataan tentang petugas kesehatan
bersedia menjemput ibu untuk melakukan
tes IVA sebanyak 76 responden (92,6%)
Angka ini  membuktikan bahwa
dari petugas kesehatan masih kurangnya
memberikan informasi penting terkait
dengan pelaksanaan tes IVA, terutama
apabila ada ibu PUS yang ingin petugas
kesehatan yang menjemput ibu PUS untuk
melakukan tes IVA. Oleh karena itu, hal
ini perlu menjadi perhatian dari petugas
kesehatan  seperti  bagian ~ Promosi
Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Padang
dan petugas KB puskesmas untuk
meningkatkan promosi kesehatan kepada
masyarakat khususnya ibu PUS mengenai
tes IVA seperti melalui penyuluhan
tentang tes IVA dan bersedia menjemput
ibu PUS untuk mau melakukan tes IVA
dengan  bekerjasama dengan  tokoh
masyarakat dan kader setempat
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Sikap Responden dengan
Pelaksanaan Tes IVA

No. | Dukungan Jumlah | % Tabel 4 Distribusi Frekuensi Hubungan
petugas kesehatan Sikap Responden dengan Pelaksanaan

1 Kurang 46 56,1 Tes VA

2 Baik 36 43,9

Jumlah 82 100 P(_elaksanaan Tes IVA
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari Tidak Pernah

82 responden, 46 responden (56,1%) Sikap Pernah Melakukan | Jumlah

menganggap dukungan petugas kesehatan Melakukan | Tes IVA

masih kurang tentang tes IVA dan 36 Tes IVA

responden (43,9%) menganggap dukungan f % f % f | %

petugas kesehatan baik tentang tes IVA. Negatif | 42 | 955 |2 |45 44 1100
Dukungan dari petugas kesehatan Positif |33 868 |5 |132 |38]100

sangat penting dalam memberi motivasi Jumlah |75 [915 [7 |85 82 1100

dan dorongan untuk melakukan suatu
kegiatan, terutama pada masyarakat
umum. Pengertian dan pemahaman yang
baik serta benar dari lingkungan sekitar
akan memberikan motivasi bagi individu
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p=0,241
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari
44 responden yang memiliki sikap negatif
tentang tes IVA terdapat 42 responden
(95,5%) tidak pernah melakukan tes IVA
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dan 2 responden (4,5%) pernah melakukan
tes IVA. Sedangkan, dari 38 responden
yang memiliki sikap positif tentang tes
IVA terdapat 33 responden (86,8%) tidak
pernah melakukan tes IVA dan 5
responden (13,2%) pernah melakukan tes
IVA. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p=0,241 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
sikap ibu PUS tentang tes IVA dengan
pelaksanaan tes IVA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustika
yang berjudul hubungan pengetahuan dan
sikap wus dengan perilaku melakukan
pemeriksaan VA di Kelurahan Kotabaru
wilayah kerja puskesmas Gondokusuman
Il Yogyakarta (2016) menunjukkan tidak
ada hubungan yang bermakna antara sikap
WUS dengan perilaku  melakukan
pemeriksaan  IVA  dengan  p-value
0,086>0,05.39 Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian oleh Mustika karena dari
lokasi penelitian sama-sama berada di
Kota atau setara, sehingga sikap seseorang
terhadap kesehatan terutama tentang tes
IVA respon penduduknya tidak sesuai
dengan yang diharapkan, terutama dari
segi  karakteristik  responden, vaitu
pendidikan yang tinggi dan pekerjaan ibu
yang sibuk, sehingga pelaksanaan tes IVA
tidak dapat dilaksanakan sesuai harapan.

Menanamkan sikap positif pada ibu
PUS tentang tes IVA ini tidak lepas dari
dukungan petugas kesehatan dengan
kerjasama tokoh masyarakat dan kader
dalam menjalankan program posyandu
bagi ibu PUS agar dapat menjadi wadah

motivasi mengenai kesehatan terutama
pelaksanaan tes IVA.
b. Hubungan Dukungan dengan

Pelaksanaan Tes IVA
Tabel 5 Hubungan Dukungan Petugas
Kesehatan dengan Pelaksanaan Tes

Tes IVA

f % f |% f |%
Kurang 46 (100 |0 |0 46 | 100
Baik 29 (806 |7 |194 |36]100
Jumlah 75 |915 |7 |85 82 | 100

IVA
Pelaksanaan Tes IVA
Dukungan {—:
Tidak Pernah
Petugas Jumlah
Kesehatan | - crnan Melakukan
Melakukan | Tes IVA
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P=0,002

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari
46 responden menganggap dukungan
petugas kesehatan masih kurang tentang
tes IVA ternyata seluruh responden
(100%) tidak pernah melakukan tes IVA.
Sedangkan, dari 36 responden
menganggap dukungan petugas kesehatan
baik tentang tes IVA terdapat 29
responden  (80,6%)  tidak  pernah
melakukan tes IVA dan 7 responden
(19,4%) pernah melakukan tes IVA Hasil
uji statistik diperoleh nilai p=0,002 maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
bermakna antara dukungan petugas
kesehatan tentang tes IVA dengan
pelaksanaan tes IVA.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Wati yang berjudul
faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku WUS dalam deteksi dini kanker
serviks dengan metode inspeksi visula
asam asetat di Desa Genuk Kecamatan
Ungaran Barat Tahun 2015 menunjukkan
ada hubungan antara dukungan tenaga
kesehatan dengan perilaku WUS dalam
deteksi dini kanker serviks dengan metode
inspeksi visual asam asetat dengan nilai p
value 0,036 < 0,05.

Maka hal ini, perlu menjadi
perhatian petugas kesehatan dengan
bekerjasama dengan tokoh masyarakat,
kader setempat dan kelompok PKK untuk
menginformasikan  kesehatan terutama
mengenai tes IVA kepada ibu PUS yang
berada di RW Il Kelurahan Ujung Gurun
dengan cara memberikan penyuluhan dan
informasi pada program posyandu dan
PKK serta secara door to door ke rumah
warga dengan berjalannya program-
program tersebut akan memotivasi ibu
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PUS untuk mau melakukan tes IVA.
Menjalankan kembali program puskesmas
keliling akan mempermudah  akses
masyarakat terutama ibu PUS untuk mau
melakukan tes IVA.

CONCLUSION

Simpulan penelitian ini adalah tidak
terdapat hubungan sikap ibu PUS dengan
pelaksanaan tes IVA dan terdapat
hubungan dukungan petugas kesehatan
dengan pelaksanaan tes IVA. Diharapkan
petugas kesehatan meningkatkan kualitas
dan kuantitas pemberian penyuluhan
tentang tes IVA kepada ibu PUS
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